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RINGKASAN

MUHAMMAD RIGA MEIKAUTAMA. Peran Lembaga Penunjang dalam
Sistem Agribisnis Padi Sawah Lebak di Kelurahan Talang Ubi Utara Kabupaten
Penukal Abab Lematang Ilir. (dibimbing oleh HARNIATUN ISWARINI dan
RAHMAT KURNIAWAN).

Penelitian ini dilaksanakan bertujuan untuk mengetahui lembaga penunjang dalam
sistem agribisnis padi sawah lebak di Kelurahan Talang Ubi Utara Kabupaten
Penukal Abab Lematang Ilir dan mengetahui peran lembaga penunjang dalam
sistem agribisnis padi sawah lebak di Kelurahan Talang Ubi Utara Kabupaten
Penukal Abab Lematang Ilir. Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Talang Ubi
Utara Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir pada bulan Juni 2021 sampai
Agustus 2021. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode survei. Metode penarikan contoh yang digunakan yaitu Purposive
Sampling. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Metode pengolahan data dan analisis
data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu melalui tahapan pemeriksaan
(editing), pengkodean (koding), dan Tabulasi (tabulating). Hasil penelitian
menunjukan bahwa; (1) lembaga penunjang dalam sistem agribisnis padi sawah
lebak meliputi 9 lembaga penunjang yaitu dinas pertanian, PT. PUSRI, CV.
Bambang mas tulungagung, toko cahaya gemilang, PT. Santani, balai penyuluhan
pertanian (BPP), kelompok tani, pengilingan padi, dan Agen beras (pengepul). (2)
Peran lembaga penunjang dalam sistem agribisnis padi sawah lebak yaitu dinas
pertanian sebagai penyaluran pupuk subsidi, PT. PUSRI sebagai produsen pupuk
urea, CV. Bambang mas tulungagung sebagai agen benih padi sartani 14, toko
cahaya gemilang sebagai penyedia perlengkapan petani, PT. Santani sebagai
produsen insektisida sandimas 400 SL, balai penyuluhan pertanian (BPP) sebagai
memberikan penyuluhan kepada petani, kelompok tani sebagai sarana kela belajar,
kerjasama, dan sebagai unit produksi padi. Penggilingan padi sebagai mengolah
gabah menjadi beras, dan agen beras (pengepul) sebagai seseorang yang membeli
gabah dari petani.



SUMMARY

MUHAMMAD RIGA MEIKAUTAMA. The Role of Supporting Institutions in
the Lebak Rice Agribusiness System in Talang Ubi Utara Village, Penukal Abab
Regency, Lematang Ilir. (supervised by HARNIATUN
ISWARINI and RAHMAT KURNIAWAN).

This research was carried out with the aim of knowing the supporting institutions
in the lowland rice agribusiness system in North Talang Ubi Village, Penukal
Abab Lematang Ilir Regency and knowing the role of supporting institutions in
the Lebak lowland rice agribusiness system in North Talang Ubi Village, Penukal
Abab Lematang Ilir Regency. The research was conducted in the Village North
Ubi Talang District Penukal Abab Lematang
Ilir in June 2021 until August 2021. The research method used in this study is a
survey method. The sampling method used is PurposiveSampling. Data collection
methods used in this study were observation, interviews, and
documentation. Methods of data processing and data analysis used in this study,
namely through the examination stage (editing), coding (koding), and Tabulation
(tabulating). The results showed that; (1) supporting institutions in the Lebak rice
field agribusiness system include 9 supporting institutions, namely the agriculture
office, PT. PUSRI, CV. Bambang mas tulungagung, shining light shop,
PT. Santani, agricultural extension center (BPP), farmer groups, rice millers, and
rice agents (collectors). (2) The role of supporting institutions in the Lebak rice
field agribusiness system, namely the Department of Agriculture as the
distribution of subsidized fertilizers, PT. PUSRI as a producer of urea fertilizer,
CV. Bambang Mas Tulungagung as Sartani 14 rice seed agent, Cahaya Gemilang
shop as a provider of farmer equipment, PT. Santani as aproducer of insecticide
Sandimas 400 SL, Agricultural Extension Center (BPP) to provide counseling to
farmers, farmer groups as a means of class learning, cooperation, and as a unit of
rice production. Rice millers are used to process grain into rice, and rice agents
(collectors) are someone who buys grain from farmers.
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BAB I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan Negara kepulauan agraris, dimana terdiri dari banyak

pulau dan sebagian besar mata pencarian penduduknya bercocok tanam atau petani.

Pertanian merupakan sektor terpenting sebagai penopang untuk memenuhi

kebutuhan orang banyak, khususnya kebutuhan hidup makanan pokok manusia

sebagai wujud peningkatan kesejahteraan bangsa dan negara. Hasil pertanian

diharapkan mengalami peningkatan dari tahun ke tahun dengan harapan mampu

memenuhi permintaan jumlah kebutuhan pokok dalam negeri atau lebih untuk di

ekspor ke negara lain yang mengalami kekurangan kebutuhan pokok. Sektor

pertanian masih menjadi primadona dalam perekonomian Indonesia, meskipun telah

menjadi transformasi struktur ekonomi, dimana perekonomian Negara lebih

ditopang pada sektor Industri dan jasa. Selain dibutuhkan sebagai penyedia pangan

nasional, sektor pertanian juga menyerap sebagian besar tenaga kerja. Sektor ini

menyumbang penyerapan tenaga kerja baru setiap tahunnya dan masih menjadi

tumpuan hidup bagi sebagian besar angkatan kerja di indonesia. Kebutuhan akan

pangan nasional masih mengandalkan sektor pertanian (Sufriyanto, 2014).

Kegiatan pertanian merupakan salah satu kegiatan yang paling awal dikenal

peradaban manusia dan mengubah total bentuk kebudayaan. Istilah pertanian telah

dikenal oleh masyarakat yang telah mencapai kebudayaan batu muda, perunggu dan

megalitikum. Pertanian telah membawa perubahan baru dalam kehidupan manusia

dari zaman ke zaman. Tidak ada manusia yang hidup tanpa dasar dari pertanian.

Pertanian merupakan kunci awal dari suatu kehidupan, karena makanan yang

dimakan berasal dari kegiatan pertanian. Pertanian merupakan salah satu sektor yang

diunggulkan di Indonesia (Arion E. Saragih, 2012).

Menurut Ardita, Sucihatiningsih dan Dwi (2017), Sektor pertanian dari zaman

penjajahan hingga saat ini belum sepenuhnya mengalami kemajuan, hal ini terbukti

masih banyaknya bahan pangan yang di impor dari negara lain dan masih rendahnya

nilai tukar komoditas pertanian yang berdampak pada rendahnya pendapatan petani.
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Petani yang pada umumnya mengolah pertanian dipedesaan belum mengalami

kesejahteraan, dapat dilihat dari angka kemiskinan dipedesaan lebih tinggi

dibandingkan diperkotaan. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun

2017 kemiskinan dipedesaan mencapai 17,098 juta orang sedangkan diperkotaan

10,673 juta orang.

Menghadapi kondisi perekonomian pada saat ini yang tengah bangkit dalam

rangka pemulihan krisis ekonomi, sektor pertanian dituntut untuk dapat

menghasilkan bahan pangan dalam jumlah yang cukup, mampu menghasilkan

devisa negara serta diharapkan sektor andalan dan penggerak roda perekonomian,

guna meningkatkan produksi pertanian baik kualitas maupun kuantitas upaya yang

dilakukan melalui intensifikasi, ekstensifiksi, diversikasi dan rehabilitasi (Dinas

Pertanian Tanaman Pangan Sumatera Selatan, 2013).

Padi merupakan komoditas tanaman pangan yang menjadi makanan pokok

sekitar 90 persen penduduk indonesia. Oleh sebab itu dengan bertambahnya

penduduk maka harus diimbangi dengan peningkatan produksi padi. Salah satunya

produksi padi di lahan rawa lebak Provinsi Sumatera Selatan. Penanaman padi di

rawa lebak dipengaruhi oleh tinggi dan lama genangan air sehingga terdapat tiga

kategori lebak yaitu lebak dangkal, lebak tengahan dan lebak dalam. Penanaman

padi di rawa lebak berdasarkan air surut yang dimulai dari lebek dangkal,

selanjutnya ke lebak tengahan dan lebak dalam. Sehingga produksi padi dari ke tiga

tipologi tersebut bervariasi. Kemudian (Suryana, 2016) mengatakan bahwa lahan

rawa lebak mempunyai kendala diantaranya fluktuasi air yang cukup tinggi, yaitu

banjir pada musim hujan dan kekeringan pada musim kemarau terutama pada lahan

rawa lebak dangkal, prasarana pendukung belum memadai seperti jalan usahatani

dan saluran drainase, terbatasnya modal usahatani. Lahan rawa lebak ikut ambil

dalam menyumbang beras nasional sehingga dituntut untuk meningkatkan produksi

beras. Hal ini dikarenakan jumlah penduduk terus bertambah setiap tahunnya sekitar

1,38 persen (Bappenas, 2013)

Menurut Suparwoto (2010) jarak tanam pada budidaya padi dengan sistem

tanam pindah merupakan salah satu faktor produksi yang sangat penting sebagai

penentu tercapainya peningkatan produksi. Dengan jarak tanam yang sangat rapat
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biaya produksi meningkat dan apabila sangat lebar populasi tanaman menurun pada

akhirnya mengakibatkan hasil panen menurun.

Padi merupakan komoditas tanaman pangan penghasil beras yang memegang

peranan penting dalam kehidupan ekonomi indonesia. Yaitu beras sebagai makanan

pokok sangat sulit digantikan oleh bahan pokok lainnya. Diantaranya jagung, umbi-

umbian, sagu, dan sumber karbohidrat lainnya. Sehingga keberadaan beras menjadi

prioritas utama masyarakat dalam memenuhi kebutuhan asupan karbohidrat yang

dapat mengenyangkan dan merupakan sumber karbohidrat utama yang mudah

diubah menjadi energi. Padi sebagai tanaman pangan dikonsumsi 90% dari

keseluruhan penduduk indonesia untuk makanan pokok sehari-hari (Saragih, 2001)

Padi atau beras merupakan makanan pokok masyarakat Indonesia. tanaman padi

yang mempunyai nama botani Oryza Sativa dengan nama lokal yang dapat

dibedakan menjadi dua tipe yaitu, padi kering yang tumbuh didaratan tinggi dan

padi sawah yang memerlukan air menggenang. Tersedianya air dalam jumlah yang

cukup selama penanaman padi sawah, merupakan syarat mutlak bagi kesuburan padi,

bahkan air jauh lebih penting dibandingkan dengan unsur unsur hara lainnya.

Keperluan air bagi tanaman padi untuk kelembaban tanahnya yang dicukupi oleh

ketersediaan air pengairan yang berasal dari permukaan tanah dan air tanah. Sumber

air dari permukaan yaitu sungai, waduk, danau, dan air hujan, sedangkan air tanah

yaitu tanah bebas dan tanah tertekan. Ketersediaan pengairan itu berbeda beda

tergantung pada musim, lokasi sumber air dan usaha usaha konservasi air. Oleh

sebab itu pengaturan pengairan selama pertanaman dan juga memerlukan

pemeliharaan secara maksimal agar memberikan hasil produksi yang tinggi

(Kartasapoerta, Sutejo, Pollein, 1990)

Menurut Andoko (2004), padi bukan hanya sekedar komoditas pangan, tetapi

juga merupakan komoditas strategis yang memiliki sensitivitas politik, ekonomi, dan

kerawanan sosial yang tinggi. Demikian tergantungnya masyarakat Indonesia pada

beras maka sedikit saja terjadi ganguan produksi beras, pasokan menjadi terganggu

dan harga jual meningkat.
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Produksi padi di Sumatera Selatan pada tahun 2020 sebanyak 2,70 juta ton

gabah kering giling (GKG), meningkat sebesar 93,48 ribu ton (3,59%) dibanding

tahun 2019. Peningkatan produksi padi tahun 2020 utamanya disebabkan oleh

meningkatnya luas panen dan produktivitas masing –masing sebesar 3,59% dan

11,92 kuintal/hektar atau 2,21% dibandingkan tahun 2019 (Badan Pusat Statistik

Provinsi Sumatera Selatan, 2020)

Berdasarkan sensus pertanian tahun 2015 produksi padi sawah di Kabupaten

Penukal Abab Lematang Ilir dengan luas panen 5.629,00 menghasilkan produksi

sebanyak 20.511,00 Ton. Dan dapat dilihat pada Tabel 1 dibawah ini Luas Panen,

Produksi Padi sawah Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Selatan.

Tabel 1. Luas Panen, Produksi dan Produktivitas Padi Menurut Kecamatan di
Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir, 2019

NO Kecamatan Luas panen
(Ha)

Produksi
(Ton)

Produktivitas
(Ton/Ha)

1
2
3
4
5

Talang Ubi
Tanah Abang
Abab
Penukal
Penukal Utara

1.317
5.647
6.376
1.285
2.380

4.322,97
19.799,97
23.304,42
3.658,20
6.761,00

32,22
35,06
36,55
28,47
28,41

Jumlah/Total 2019 17.005 57.846,56 34,02

Sumber :Dinas Pertanian Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir, 2019

Dapat dilihat pada Tabel 1 wilayah Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir

mempunyai luas panen sebesar 17.005 Ha, dan produksi 57.846,56 Ton, dengan

produktivitas sebesar 34,02 Ton. Dari jumlah tersebut, terdapat beberapa Kecamatan

yang berperan besar seperti Kecamatan Abab dengan luas panen 6.376 Ha, produksi

23.304,42 Ton, dengan Produktivitas sebesar 36,06 Ton,jumlah tersebut merupakan

jumlah terbesar dari Kecamatan lain di Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir. Dan

Kecamatan Penukal merupakan Kecamatan dengan jumlah luas panen 1.285 Ha,

produksi 3.658,20 Ton, dengan produktivitas 28,47 Ton. Jumlah tersebut merupakan

jumlah terendah di bandingkan dengan Kecamatan – kecamatan di Kabupaten
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Penukal Abab Lematang Ilir (Dinas Pertanian Kabupaten Penukal Abab Lematang

Ilir, 2019).

Tabel 2. Luas Panen,Produksi dan Produtivitas Padi Menurut Kecamatan di
Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir, 2021

No Kecamatan Talang Ubi Luas panen

(Ha)

Poduksi

(Ton)

Produktivitas

(Ton/Ha)

1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

13

14

Jalan Proyek

Sumberjo

Gasplen

Talang Ojan

Rejosari

Sungai Abab

Talang Puyang

Lorong Asrama

Talang Ubi Selatan

Benakat Minyak

Simpang Solar

Talang Akar

Sungai Baung

Talang Bulang

40

37

16

16

14

8

5

5

5

103

25

38

20

2

160

148

48

48

42

16

10

10

10

515

75

114

60

2

4

4

3

3

3

2

2

2

2

5

3

3

3

1

Jumlah 334 1.258 40

Sumber :Dinas Pertanian Kecamatan Talang Ubi, 2021

Data diatas, menunjukan luas panen dan produksi padi di Kecamatan Talang

Ubi menurut Dinas Pertanian Kecamatan Talang Ubi. Dapat dilihat Kecamatan

Talang Ubi memiliki luas panen sebesar 334 Ha dengan produksi sebesar 1.258 Ton,

dengan produktivitas sebesar 40 Ton. Di Kecamatan Talang Ubi, Desa Sumberjo

dengan luas panen 37 Ha dan produksi 148 Ton, di Desa Rejosari memiliki luas
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panen 14 Ha dengan produksi 42 Ton, dan Desa Talang Ojan dengan luas panen 16

Ha dengan produksi 48 Ton. Letak ketiga desa tersebut berdekatan dan mempunyai

ciri usahatani yang sama baik dari tipe lahan dan jenis tanaman yang ditanam.

Permasalahan lembaga penunjang dalam sistem agribisnis padi sawah lebak di

Kelurahan Talang Ubi Utara Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir Dampak

pandemi covid-19 mempengaruhi subsistem pengadaan dan penyaluran sarana

produksi mengalami kendala penditribusian yang dibutuhkan petani padi di

Kelurahan Talang Ubi Utara adalah benih, pupuk anorganik dan obat-obatan.

Subsistem pemasaran mengalami kendala menciptakan pasar dan transaksi tidak

normal, sehingga akan mempengaruhi stabilitas pemnawaran dan permintaan barang

dan jasa serta harga yang dimungkinkan meningkat. Serta subsistem usahatani

mengalami kendala karena adanya pembatasan sosial maka kurangnya kerjasama

antar petani dengan seluruh aparat yang dimana hal tersebut sangat menentukan

produksi Padi.

Menurut Kustiari et al. (2011) eksentensi dan pengembangan agribisnis tidak

dapat dilepaskan dari aspek kelembagaan (kelembagaan agribisnis). Kelembagaan

yang dimaksud mengandung makna institusi dan organisasi yang meliputi peran

(role), aturan (rule), serta prilaku (attitude) dalam norma dan tata nilai (norm and

value) yang berkembang dalam suatu kelompok masyarakat.

Terkait dengan analisis indikator pembangunan pertanian dan perdesaan,faktor

mendasar yang perlu diketahui adalah aksesibilitas masyarakat (petani) terhadap

eksistensi kelembagaan agribisnis dan aturan main dalam kelembagaan agribisnis itu

sendiri. Kelembagaan agribisnis yang dimaksud antara mencakup sarana produksi

dan ketatalaksanaan usaha tani (termasuk alsinta), panen, pascapanen, pengolahan,

finansial/permodalan, organisasi kelompok tani, dan penyuluhan. Dukungan

terhadap fasilitas dan jasa tersebut dapat memotivasi petani dalam

mengimplementasikan dan sekaligus mengembangan sistem agribisnis yang

bermanfaaat buat mereka. Sehingga dapat dikatakan bahwa kelembagaan menjadi

sarana pengembangan agribisnis itu sendiri (Handayani, 2013)

Secara umum terdapat tiga sistem agribisnis yang ada dan berperan dalam

subsistem padi sawah lebak di Kelurahan Talang Ubi Utara Kabupaten Penukal
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Abab Lematang Ilir yaitu: Subsistem pengadaan dan penyaluran sarana produksi

merupakan penyediaan (menjual) sarana produksi yang dibutuhkan petani,

subsistem pemasaran merupakan pembeli padi/gabah dari petani, dan subsistem

usahatani merupakan elemen kelembagaan yang dibentuk untuk meningkatkan

efisisensi produksi pertanian, melalui pelaksanaan kegiatan dan pengambilan

keputusan secara kolektif. Ketiga subsistem tersebut memiliki peran masing-masing

yang kesemuanya memberikan manfaat yang baik bagi kelangsungan usaha tani

padi sawah lebak yang dilakukan oleh masyarakat yang ada di Kelurahan Talang

Ubi Utara Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir.

Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian

dengan judul “Peran Lembaga Penunjang Dalam Sistem Agribisnis Padi Sawah

Lebak di Kelurahan Talang Ubi Utara Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka permasalahan pada

penelitian ini dirumuskan sebagai berikut :

1. Apa saja lembaga penunjang dalam sistem agribisnis padi sawah lebak di

Kelurahan Talang Ubi Utara Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir?

2. Apa peran lembaga penunjang dalam sistem agribisnis padi sawah lebak di

Kelurahan Talang Ubi Utara Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir?

C. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui lembaga penunjang dalam sistem agribisnis padi sawah lebak

yang ada di Kelurahan Talang Ubi Utara Kabupaten Penukal Abab Lematang

Ilir.

2. Untuk mengetahui peran lembaga penunjang dalam sistem agribisnis padi sawah

lebak di Kelurahan Talang Ubi Utara Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir.
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Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah:

1. Bagi peneliti, penelitian ini merupakan bagian dari proses belajar yang harus

ditempuh sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana di Program

Studi Agribisnis Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Palembang.

2. Bagi lembaga penunjang dalam sistem agribisnis padi di Kelurahan Talang Ubi

Utara Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir, penelitian ini diharapkan

menjadi wawasan dan motivasi bagi kelembagaan dalam sistem agribisnis padi

sawah lebak.

3. Bagi peneliti lain, penelitian ini dapat dijadikan sebagai landasan dan referensi

untuk penelitian yang sejenis, serta dijadikan sebagai salah satu bahan acuan

untuk mengadakan penelitian lebih lanjut dalam ruang lingkup yang lebih luas.
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